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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh pelaksanaan moving class terhadap 
peningkatan hasil belajar ekonomi siswa XI IPS MA Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik, populasi 41 siswa kelas XI IPS. Jumlah 
sampel sebesar 41 siswa. Data dikumpulkan dengan instument angket, dokumentasi, dan observasi. 
Analisis data menggunakan uji normalitas, regresi linier sederhana, dan uji-t. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kedua variabel pelaksanaan moving class memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar  siswa kelas XI IPS di MA Raudlatul Muta’allimin. Dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pelaksanaan 
moving class siswa kelas XI IPS MA Raudlatul Muta’allimin Babat Lamongan. 
Kata Kunci : Pelaksanaan Moving Class, Hasil Belajar. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to clarify the effect of the implementation of the moving class 
economics student learning outcome XI IPS MA Raudlatul Muta'allimin Babat Lamongan. This study 
uses a quantitative approach to the statistical analysis, the population of 41 students of class XI IPS. Total 
sample of 41 students. Data were collected by questionnaire instument, documentation, and observation. 
Analysis of data using normality test, simple linear regression, and t-test. The results showed that the two 
variables move class implementation has a significant effect on improving student learning outcomes in 
class XI IPS in MA Raudlatul Muta'allimin. From these results it can be concluded that there is a positive 
and significant effect of moving class implementation class XI IPS MA Raudlatul Muta'allimin Babat 
Lamongan. 
Keywords : Implementation Moving Class, Learning Outcomes. 
 
PENDAHULUAN 
Di era modern sekolah selalu melaksanakan 
inovasi-inovasi suatu pembelajaran untuk mencetak 
sumber daya manusia yang berkualitas. Pembelajaran 
yang dilaksanakan sang guru hendaknya dapat 
memberikan kondisi dimana siswa dapat mengembangkan 
potensi diri dan intelektual masing-masing peserta didik. 
Didalam situasi ini agar terwujud maka guru diberikan 
wewenang keleluasan dalam mengelola kelas sesuai 
karakteristik mata pelajaran masing-masing, karaktersitik 
siswa, dan keleluasan melakukan penilaian sesuai 
perkembangan masing-masing siswa. Guru di dalam kelas 
melakukan berbagai inovasi dan kreatifitas pembelajaran,, 
menata ruang, mengelola kelas, menata alat peraga, 
menata tempat duduk yang sesuai dan sama karakteristik 
mata pelajaran masing-masing. 
Konsep moving class masih belum banyak 
digunakan di sekolah-sekolah. Karena penerapan konsep 
moving class ini secara infrastruktur penunjang sekolah 
jauh lebih mahal dari sekolah konvensional. Penerapan 
dalam sekolah konvensional pihak sekolah atau komite 
cukup menyediakan beberapa ruangan kelas ekonomi, 
fisika, biologi, kimia, dan geografi. Dalam penerapan 
moving class ini setiap kelas harus dilengkapi dengan 
fasilitas penunjang keilmuan sesuai bidang studi. “Tentu 
saja model ini akan banyak fasilitas yang harus disediakan 
tiap ruang, Apalagi dari segi konsep, penerapan moving 
class harus dilandasi pengusaan Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS). Sehingga kinerja sekolah bisa teraudit 
secara transparan dan visi sekolah mandiri dapat 
terwujud”(Ahmadi, 2010). 
Moving class merupakan “sistem belajar 
mengajar yang bercirikan siswa yang mendatangi guru 
dikelas dan konsep moving class teracu pada 
pembelajaran kelas yang berpusat pada anak untuk 
memberikan lingkungan yang dinamis sesuai dengan 
bidang yang dipelajarinya”. Dalam banyaknya peserta 
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didik yang dianggap mempuyai progress lambat dan gagal 
menerima materi dari guru disebabkan oleh 
ketidaksesuaian gaya mengajar guru dengan gaya belajar 
peserta didik yang bersangkutan. “Sebaliknya, jika gaya 
mengajar guru sesuai dengan gaya belajar peserta didik, 
semua pelajaran akan merasa senang karena menganggap 
semua peserta didik cerdas dan berpotensi untuk menjadi 
sukses pada jenis kecerdasan yang dimilikinya” 
(Djamarah, 2005:18). 
MA Raudlatul Muta’allimin Babat adalah 
sekolah menengah atas yang menggunakan moving class 
dan terakreditas A dan sudah memenuhi sarana prasarana 
maka peneliti memilih sekolah ini.  Yang memiliki 1 kelas 
jurusan X1 IPS. Penelitian ini sangat memfokuskan pada 
kelas X1 IPS pada mata pelajaran ekonomi yang memiliki 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75 disetiap mata 
pelajaran. Hasil belajar siswa dapat ditunjukkan salah satu 
dengan hasil Ujian Tengah Semester satu kelas X1 IPS 
belum optimal. Peneliti memilih di kelas XI IPS karena 
nilai ujian tengah semester masih banyak yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM.   Kondisi tersebut 
terlihat dari 1 kelas masih banyak yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM. Rata-rata setiap anak masih banyak yang 
mendapatkan nilai kurang dari 70. Siswa kelas XI IPS 
yang belum mencapai KKM sebanyak 30 anak dari 
jumlah 41 siswa. 
Pada penelitian sebelumnya masriah dkk (2011) 
menyimpulkan bahwa terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran dalam moving class dan minat belajar siswa 
kelas VIII  dengan hasil belajar siswa. 
Dengan mempelajari berbagai cara pendekatan, 
pelaksanaan, dan mencobanya dalam berbagai situasi 
kemudian dianalisis secara sistematis, diharapkan agar 
setiap guru dapat mengelola kelas dengan cara baik. 
Berdasarkan pemikiran inilah yang mendorong peneliti 
untuk mengadakan penelitian tentang pelaksanaan moving 
class. Untuk keperluan tersebut penulis mengajukkan 
judul “Pengaruh Pelaksanaan Moving Class Terhadap 
Peningkatan hasil Siswa Kelas X1 IPS”. 
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, 
maka permasalahan yang penulis rumuskan yaitu: aapa 
pengaruh pelaksanaan moving class terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa kelas XI di MA Raudlatul 
Muta’allimin Babat tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitianyang dilakukan ini dapat memberikan 
deskripsi/gambaran tentang bagaimana pengaruh 
pelaksanaan moving class dan peningkatan hasil belajar 
siswa yang akan dicapai dalam suatu proses pembelajaran, 
terutama pada siswa kelas XI IPS MA Raudlatul 
Muta’allimin tahun ajaran 2015/2016. 
Sehingga dapat dijadikan bahan pemikiran untuk 
menetapkan tindak lanjut dalam upaya pembinaan dalam 
proses kegiatan belajar mengajar yang kaitanya dengan 
pelaksanaan moving class dan prestasi belajar siswa. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
bagi penelitian selanjutnya dan untuk siswa maupun pihak 
sekolah dalam hal pelaksanaan moving class dan hasil 
belajar siswa terutama di MA Babat. 
Penelitian ini juga dapat memberikan bahan 
masukan bagi siswa agar lebih giat lagi belajar guna 
mencapai prestasi belajar secara maksimal, sehingga hasil 
dari penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk penelitian 
yang relevan. 
Menurut Hilgard dan Bower (dalam Thobroni & 
Mustofa, 2011:19) “Belajar merupakan perubahan 
perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu 
yang disebabkan oleh pengalamanya yang berulang–ulang 
dalam melaksanakan situasi, tingkah laku tidak dapat 
dijelaskan dasar kecenderungan respon pembawaan, 
keadaan–keadaan dan kematangan”. 
Piaget (Thobrin & Mustofa, 2011:96) 
berpendapat bahwa “Proses pembelajaran harus 
disesuiakan dengan tahapan perkembangan kognitif yang 
dialami oleh siswa, Oleh karena itu piaget membagi 
perkembangan kognitif dalam empat tahapan, yaitu tahap 
sensori motor (0-2 tahun), tahap pra–oprasional (2-7 
tahun), tahap operasional konkret (7-11 tahun), dan tahap 
operasional formal (11 tahun keatas)”. 
Tujuan menurut (Robertus) merupakan sesuatu 
yang diharapkan dari “Suatu proses yang panjang dan 
besar maknanya dalam segala aktivitas, Tujuan moving 
class meliputi (a) Membiasakan peserta didik agar merasa 
nyaman dalam belajar dan agar mereka merasa tidak 
jenuh dan bertanggung jawab terhadap apa yangg 
dipelajari, (b) Melatih kemandirian, kerja sama dan 
kepedulian social, (c) Merangsang seluruh aspek 
perkembangan dan kecerdasan siswa (multiple intelligent) 
atau bakat majemuk, (d) Meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran, (e) Meningkatkan efektivitas dalam 
efesiensi waktu pembelajaran guru mata pelajaran, 
sehingga waktu guru mengajar tidak terganggu dengan 
hal-hal lain, (f) Meningkatkan disiplin siswa dan guru, (g) 
Meningkatkan keterampilan pendamping dalam 
memvariasikan metode dan media pembelajaran yang 
diaplikasikan dalam kehidupan siswa sehari–hari, (h) 
Meningkatkan keberanian siswa untuk bertanya, 
menjawab, mengemukakan pendapat dan bersifat terbuka 
pada setiap pelajaran, (i) Meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. 
Adapun strategi pengelolaan moving class agar 
mencapai hasil yang optimal diantaranya  (a) Pengelolaan 
perpindahan peserta didik (b) Pengelolaan Ruang Belajar-
Mengajar (c) Pengelolaan Pembelajaran (d) Pengelolaan 
Administrasi Guru dan Peserta didik. 
Menurut Sudjana (2005:22), menyatakan bahwa, 
”Hasil belajar adalah suatu hal yang telah dicapai siswa 
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sesuai dengan kemmapuan yang dimilikinya melalui suatu 
usaha belajar yang dikerjakan pada saat tertentu”. Hasil 
belajar siswa dapat diketahui setelah adanya proses 
kegiatan belajar. Dalam hal ini, hasil belajar diarahkan 
pada siswa dikelas, sehingga hasil belajar dapat diketahui 
setelah kegiatan belajar mengajar. Sudjana (2012:22) juga 
menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajaranya”. Howard Kingsley (dala 
Sudjana, 2011:22) “Membagi tiga macam hasil belajar, 
yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan 
dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing 
jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang 
ditetapkan dalam kurikiulum”. Jadi diharapkan siswa akan 
mampu meraih hasil belajaranya dengan baik, sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki setiap individu dan 
peran tenaga pengajar mengarahkan siswanya dalam 
mencapai hasil belajar yang optimal. 
Menurut Syah (2010:129) secara global, “Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat kita 
bedakan menjadi tiga macam yakni: (1) faktor internal, 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri. Faktor internal terbagi menjadi dua, meliputi 
“Faktor fisiologis seperti penglihatan, pendengaran, 
struktur tubuh, dan sebagainya, sedangkan faktor 
psikologis seperti kecerdasan, sikap, bakat, dan minat. (2) 
faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar 
diri siswa/faktor lingkungan disekitar siswa. faktor 
eksternal terdiri atas dua macam yaitu faktor lingkungan 
nonsosial, lingkungan sosial siswa seperti keluarga, guru 
dan staf, masyarakat, dan teman, sedangkan faktor 
lingkungan nonsial seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
teknologi, kesenian, iklim, dan fasilitas belajar. (3) faktor 
pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi startegi dan metode 
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi pelajaran”. 
Penerapan model pembelajaran moving class ini 
diharapkan dapat memberikan nilai tambah optimal bagi 
siswa dalam upaya meningkatakan aktivitas belajar siswa 
di sekolah. Adanya aktivitas yang meningkat ini 
diharapkan akan merubah cara pandang dan cara belajar 
siswa dari cara belajar yang pasif menjadi belajar aktif, 
sehingga dapat lebih mudah menguasai atau menyerap 
materi-materi yang diajarkan oleh guru di sekolah dan 
hasil belajar siswa meningkat. 
Jadi, dengan adanya suatu model pembelajaran 
moving class ini diharapkan siswa lebih bersemangat dan 
lebih giat lagi dalam belajar, sehingga hasil belajar siswa 
juga semakin baik dan semakin meningkat kedepannya 
untuk pengalaman belajar lagi. 
 
METODE 
Jenis peneliti yang oleh dilakukan adalah 
penelitian kuantitatif, yaitu “Suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai 
pelaksanaan moving class terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa kelas X1 MA tahun ajaran 2015/2016”. 
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai “Suatu 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
posivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
dengan tujuan untuk menguju hipotesis yang telah 
ditetapkan” 
Dalam penelitian ini, peniliti berusaha untuk 
mengetahui seberapa besar apa dan pengaruh pelaksanaan 
moving class terhadap peningkatan hasil belajar ekonomi 
SMA. Adapun rancangan bagan penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X1 IPS MA yang berjumlah 41. “Jika jumlah 
anggota subjek dalam jumlah populasi yang ada kurang 
dari 100, sebaiknya subyek penelitian sejumlah itu 
diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi”. (Arikunto, 2006:134). Maka sampel 
dalam penelitian ini menggunakan seluruh populasi yang 
ada di kelas X1 IPS yang berjumlah 41 orang. 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah pelaksanaan moving class, yang menjadi variabel 
terikat utama dalam penilaian ini adalah hasil belajar kelas 
X1 IPS yang diukur dengan nilai ujian tengah semester 
siswa tahun ajaran 2015/2016. 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode yang diikuti peneliti 
yaitu metode dokumentasi dan metode kuesioner  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Pelaksanaan Moving 
Class 
No Komponen Sub Variabel Indikator Item 
1 
Pelaksanaan 
Moving 
Class(Hery 
jhon.2010) 
Strategi 
Pengorganisasian 
Menata bahan 
ajar 
1 
 
 
  
Membuat 
ragkuman 
2 
Pelaksanaan 
Moving class 
(X) 
Peningkatan 
hasil belajar 
(Y) 
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No Komponen Sub Variabel Indikator Item 
Menggunakan 
berbagai 
metode dalam 
penyampaian 
3-4 
Strategi 
Penyampaian 
Menggunakan 
berbagai 
media dalam 
pembelajaran 
5-7 
 
Memberikan 
motivasi dan 
menarik 
perhatian 
8-9 
Memberikan 
stimulus 
10-11 
 
Strategi 
Pengelolaan 
Memberikan 
umpan balik 
12 
 
Pada kuesioner pelaksanaan moving class 
dilakukan uji instrumen yaitu validitas dan reabilitas. 
 
(1) Uji validitas 
“Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila telah 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 
tepat, validitas empiris dapat diketahui dengan uji coba 
tes analisis dengan menggunakan korelasi product 
moment” (Arikunto, 2006:168) rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
 
  
  
 
(Arikunto, 2006:170) 
Dimana 
rxy = koefisien korelasi antara x dan y 
N = jumlah subyek 
∑xy = jumlah perkalian antara skor x dan y 
X = jumlah total skor x 
Y = jumlah total skor y 
 = jumlah dari kuarat x 
 = jumlah kuadrat y 
(2) Uji reliabilitas  
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes 
tersebut dapat memberikan tes tersebut dapat 
memberikan hasil tes yang tetap, artinya apabila tes 
tersebut dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada 
waktu lain, maka hasilnya akan tetap sama atau relatif 
sama. uji reliabilitas tes pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut. 
 
(Arikunto, 2006:196) 
Dimana: 
 = reliabilitas instment 
∑  = jumlah varian skor tiap-tiap item 
 = varians skor total 
K = banyak item soal 
 
Setelah data-data yang diperlukan dalam 
penelitian diperoleh, maka langkah selanjutnya adaah 
proses pengolahan data atau tahap analisis data. Analisis 
data yang digunakan adalah dengan menggunakan 
analisis statistik yaitu : (1) Uji normalitas (2) Analisis 
regresi linier sederhana (3) Uji t (4) Koefesien  
determinasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pembelajaran di MA Raudlatul 
Muta’allimin dapat diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, mengedukasi, 
memeberikan pemahaman dan mendidik peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberakan ruang yang 
cukup bagi prakasa, kreativitas  dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikiologis seluruh peserta didik yang ikut serta dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan dari hasil wawancara langsung 
dengan wakil sekolah bagian Kurikulum dan Guru 
Ekonomi (24 Mei 2016) diperoleh data sebagai berikut. 
MA Raudlatul Muta’allimin menerapkan moving class 
sejak tahun 2015. Siswa melakukan perpindahan kelas 
dari kelas mata pelajaran yang diampunya. Guru mata 
pelajaran sudah siap di kelas, sehingga guru bisa dapat 
menyiapkan materi pelajaran terlebih dahulu. Model 
pembelajaran moving class dalam prakteknya di MA 
Raudlatul Muta’allimin adalah sesuai pergantian jam mata 
pelajaran, siswa diperkenankan untuk meninggalkan 
ruangan kelas mata pelajaran dan guru mata pelajaran 
mengingatkan siswa untuk tidak meninggalkan barang-
barangnya di ruang mata kelas mata pelajaran. Kemudian 
siswa melakukan perpindahan kelas dan diberikan 
toleransi keterlambatan 5 menit. Setelah memasuki ruang 
kelas mata pelajaran, guru mata pelajaran 
mengintruksikan kepada siswa untuk membersihkan 
ruang kelas selama 5 menit. 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam model uji 
asumsi klasik ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi 
dan dijakdikan patokan antara lain uji normalitas, uji 
multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas. 
(1) Uji Asumsi Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk bagaimana 
menguji apakah dalam suatu model regresi, variabel  
independent, variabel dependen, atau kedua mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Untuk mengetahui normalitas sebaran digunakan 
statistik “kolmogrof Sminof” pada nilai unstandarized 
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residual. Kriteria yang digunakan jika nilai “ Asymp Sig” 
(2tailed) lebih besar dari 5% dapat dinyatakan bahwa 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Hasil 
perhitungan uji normalitas ditunjukkan pada tabel 
dibawah ini. 
 
Tabel 2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  X y 
N 41 41 
Normal 
Parameters
a,,b
 
Mean 46.6585 69.0000 
Std. Deviation 4.34517 5.42679 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .098 .183 
Positive .075 .183 
Negative -.098 -.085 
Kolmogorov-Smirnov Z .629 1.172 
Asymp. Sig. (2-tailed) .823 .128 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber :Data diolah dengan SPSS 
 
Dari proses pengujian yang dilakukan peneliti 
dengan alat bantu SPSS 16 (lihat tabel diatas), semua 
variabel dan terikat memenuhi asumsi normalitas 
(p>0,05), yakni X sebesar 0,823:Y sebesar 0,128. Hasil 
One sample Kolmogrov Smirnov Z pada masing-masing 
variabel memenuhi syarat distribusi data normal. 
Koefisien determinasi (Adjusted R Square) 
sebesar 0,244 artinya 24,4% hasil belajar dipengaruhi 
oleh variabel pelaksanaan moving class sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil pengujian uji t dalam penelitian ini, 
menunjukkan bhwa variabel pelaksanaan moving class 
(X) memiliki  yang lebih besar dari pada , 
yakni 3,549>0,514 yang berarti kedua variabel tersebut 
adalah 0,001 yakni dibawah 0,05, yang berarti kedua 
variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho 
ditolak. 
Hasil penelitian tersebut senada dengan teori 
Robertus (2009) “Bahwa moving class dapat 
meningkatkan hasil belajar dan dapat membiasakan 
peserta didik agar merasa nyaman dalam belajar agar 
mereka merasa tidak jenuh dan bertanggungjawab 
terhadap apa yang dipelajarinya, meningkatkan efektifitas 
dalam efesiensi waktu pembelajaran guru mata pelajaran, 
sehingga waktu guru mengajar tidak terganggu”. 
Hasil peneliti yang dilakukan oleh 
Ahmadi(2010) “Bahwa persepsi guru dalam pelaksanaan 
sistem pembelajaran moving class di SMP Negeri 
Biromaru.menunjukkan efektifitas yang nyata. Dengan 
adanya sistem pembelajaran moving class ini dapat 
ditingkatkan hasil belajar siswa”. Belum lagi dengan 
ditambahnya sarana prasarana dalam pembelajaran yang 
menunjang, guru bidang studi yang menggunakan metode 
pembelajaran yang menarik sehingga suasana belajar 
menjadi lebih bergairah. 
Dalam penelitian ini dapat diketahui beberapa 
hasil penelitian yaitu “Hipotesis satu yang diajukan 
terbukti diterima”. Berdasarkan data yang diperoleh 
peneliti, terdapat pengaruh yang signifikan antara model 
pelaksanaan  moving class terhadap peningkatan hasil 
belajar ekonomi siswa XI IPS MA raudlatul 
Muta’allimin. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis 
uji F = 0,001 < alpha (0,05) penelitian diatas 
menunjukkan bahwa suatu hipotesis yang diajukan oleh 
peneliti terbukti kebenaranya.  
Adapun dalam pelaksanaan moving class 
ditemukan kelebihan dan kekurangannya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru ekonomi kelas X1 IPS MA 
Raudlatul Muta’allimin, berikut ini kelebihan 
pelaksanaan moving class pada mata pelajaran ekonomi 
kelas X1 IPS  yaitu : (1) Siswa akan terhindar dari 
kejenuhan dalam belajar, karena dengan adanya model 
pembelajaran metode pembelajaran yang menarik 
sehingga suasana belajar menjadi lebih bergairah, moving 
class, (2) membuat siswa bebas bergerak selama 
perpindahan kelas sehingga siswa tidak jenuh, (3) Guru 
cukup terbantu dengan adanya ruang kelas mata pelajaran 
karena fokus siswa langsung ditunjukkan pada suasana 
pelajaran yang akan diterimanya, (4) Media dan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan dapat dipersiapkan 
terlebih dahulu mempersiapkan terlebih dahulu sehingga 
dapat meningkatkan mutu pembelajaran. 
Sedangkan kekurangan MA Raudlatul 
muta’allimin dalam menerapkan moving class adalah : 
(1) Waktu belajar kurang optimal karena terpotong untuk 
perpindahan kelas dan membersihkan ruangan kelas, 
kebijakan di MA Raudlatul muta’allimin memberikan 
toleransi waktu 5-10 menit. (2) Belum mampu secara 
utuh menyediakan ruangan kelas sesuai karakteristik 
mata pelajaran ekonomi. Ruang kelas mata pelajaran 
ekonomi masih belum mempunyai standart untuk disebut 
kelas mata pelajaran. 
Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan 
oleh robertus tujuan moving class adalah “menunjang 
membiasakan peserta didik agar merasa nyaman dalam 
belajar agar mereka merasa tidak jenuh dan bertanggung 
jawab terhadap pada yang dipelajari,melatih kemandirian 
kerja sama dan kepedulian sosial, dan meningkatkan 
kualitas poses pembelajaran” 
Hasil peneliti yang dilakukan oleh 
Ahmadi(2010) maka “Semakin menguatkan penelitian 
yang dilakukan sekarang pada penelitian tersebut 
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dikatakan bahwa persepsi guru dalam pelaksanaan sistem 
pembelajaran moving class di SMP Negeri 
Biromaru.menunjukkan efektifitas yang nyata”. Dengan 
adanya sistem pembelajaran moving class ini dapat 
ditingkatkan hasil belajar siswa. Belum lagi ditambahnya 
sarana prasarana dalam pembelajaran yang menunjang, 
guru bidang studi yang menggunakan metode 
pembelajaran yang menarik sehingga suasana belajar 
menjadi lebih bergairah. 
Berdasarkan data hasil penelitian diketahui 
bahwa siswa kelas XI IPS  MA Raudlatul Muta’allimin 
sudah cukup baik dalam melaksanakan kegiatan moving 
class. Hal ini terbukti dari jawaban mereka terhadap 
pertanyaan-pertanyaan dalam angket mengenai 
pelaksanaan moving class yang setelah dikonsultasikan 
dalam tabel kualitas memiliki kategori cukup. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dengan judul pengaruh pelaksaan moving class terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X1 MA Raudlatul 
Muta’allimin tahun ajaran 2015/2016, dapat ditarik 
kesimpulan “Bahwa terdapat pengaruh signifikan positif 
dan signifikan antara variabel pelaksanaan moving class 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada sekolah MA 
Raudaltul muta’allimin Babat Lamongan. Pelaksanaan 
moving class yang terdiri dari pentaan bahan ajar, 
membuat rangkuman, menggunakan berbagai metode 
dalam penyampaian menggunakan berbagai media dalam 
pembelajaran memberikan motivasi dan menarik 
perhatian memberikan stimulus dan memberikan umpan 
balik sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran 
dari peneliti yang disampaikan untuk perbaikan 
pelaksanaan moving class dikemudian hari diharapkan 
pelaksanaan moving class pada sekolah MA Raudlatul 
Muta’allimin didasari pada minat belajar pada mata 
pelajaran yang disenangi oleh siswa sehingga pelaksanaan 
moving class akan semakin efektif dan memperoleh hasil 
belajar yang maksimal. 
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